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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan 

menggunakan metode brainstorming pada pembelajaran menulis surat mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V, dapat disimpulkan dari pra siklus, 

siklus I, siklus II, dan siklus III sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan metode brainstorming, dapat terbukti bahwa 

terdapat peningkatan terhadap hasil kegiatan belajar guru dari setiap 

siklusnya. Mulai dari pra siklus 45,10% dengan kategori sangat kurang, 

siklus I mencapai 62,96% dengan kategori kurang, pada siklus II 

mencapai 78,84% dengan kategori baik, dan pada siklus III mencapai 

87,03% dengan   kategori baik. Perolehan hasil kegiatan siswa yaitu pada 

pra siklus 40,03% dengan kategori kurang sekali, siklus I 59,25% dengan 

kategori kurang, siklus II 70,37% dengan kategori baik, siklus III 81,48% 

dengan kategori baik. Berdasarkan hasil kegiatan observasi guru dan 

siswa, dapat terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari 

pra siklus, siklus I sampai dengan siklus III, hal tersebut membuktikan 

kemampuan siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan metode 

brainstorming dalam pembelajaran menulis surat di kelas V SD Negeri 

Drangong 1.   

2. Hasil belajar siswa pada pembelajaran menulis surat dengan 

menggunakan metode brainstorming mengalami peningkatan yang cukup 

baik. Dari tahap pra siklus dengan ditemukannya masalah pada 

kemampuan menulis surat, hingga pra siklus, siklus I sampai siklus III 

dengan menerapkan metode brainstorming. Skor rata-rata hasil pra siklus 

50,6 prosentasenya 25,64%, siklus I yaitu 66,6 prosentasenya 38,50%,, 

sedangkan pada siklus II mencapai 70,8 prosentasenya 64,10% dan siklus 
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III mencapai 74,3 prosentasenya 74,35%. Hal ini menunjukan 

penggunaan metode brainstorming pada pembelajaran menulis surat di 

kelas V meningkat dan berhasil mencapai ≥70 (KKM). 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan penggunaan metode 

brainstorming pada kemampuan menulis surat di kelas V SD Negeri 

Drangong 1 meningkat dan mendapatkan skor yang memuaskan. Siswa dan 

guru melakukan langkah-langkah metode brainstorming dengan baik. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan oleh peneliti di SD 

Negeri Drangomng 1 pada pembelajaran Bahasa Indonesia peneliti 

mengajukan beberapa rekomendasi, yaitu: 

1. Bagi guru 

- Sebelum masuk pelajaran sebaiknya guru melakukakan apersepsi 

terlebih dahulu, dan memotivasi siswa untuk belajar lebih semangat. 

Berilah siswa keluasan untuk berpikir dan mengeluarkan pendapat 

ketika pembeljaran terutama metode yang guru  gunakan, tidak hanya 

menggunakan metode ceramah saja, buatlah suasana kelas menjadi 

aktif dalam arti aktif dalam belajar. Media yang guru gunakan 

tentunya dapat menarik siswa untuk antusias dalam belajar. 

- Penerapan metode brainstorming bisa saja menjadi jalan alternatif 

untuk pembelajaran efektif dan mengatasi kesulitan dalam belajar, 

terutama belajar yang menyenangkan dengan cara berkelompok dan 

santai. 

2. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah hendaknya memberikan motivasi dan arahan 

terhadap guru untuk kualitas pengajaran yang baik dengan menggunakan 

metode yang efektif. Kepala sekolah juga harus memantau perkembangan 

hasil pembelajaran yang telah dilakukan pada setiap kelas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
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Untuk peneliti yang ingin meneliti materi yang sama dengan 

menggunakan metode yang sama, penelitian ini mungkin belum sempurna 

dan masih ada kekurangan, maka penelitian ini bisa dijadikan referensi 

dan bahan diskusi pada penelitian tindakan kelasa selanjutnya, upaya 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dikelas terutama pada 

pembelajran Bahasa Indonesia. 


